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Abstract

The current era's advancement is evident in the growth and application of
technology across diverse domains of existence. In the current technological
era, globalization's strong influence has caused social and economic
changes in society. These changes have led to the emergence of new
problems, prompting the government to direct its attention towards resolving
existing issues, despite the possibility that some old societal problems remain
unresolved. Therefore, a paradigm shift from community development to
Keywords: community empowerment is necessary for problem-solving in society. This

shift involves the community directly analyzing and resolving all types of
Jagung ol i ; 1 withi ; ;

. societal issues, leveraging the potential within the community environment.
PrOd.Ukt'V'taS The challenges we faced in Banjaranyar Village were related to agriculture,
Banjaranyar specifically the low productivity of corn processing. This is a challenging

problem to address, especially given the remote location of the hamlet. The
Banjaranyar Village community exhibits a relatively low level of awareness
regarding corn management. This can be proven by the demand for corn
huskers as processing tools and then the relatively low production level
without the tool, so this empowerment program is very necessary for the
village community to educate the design and innovation results of tool
development. The problem-solving framework used includes: The Analysis
Model covers the tools used and the ideal body position. The Activity Model
focuses on utilizing corn huskers to enhance productivity.

Abstrak

Perkembangan zaman saat ini semakin maju, hal tersebut dapat dilihat dari
adanya pengembangan dan pemanfaatan teknologi di berbagai bidang
kehidupan. Di era teknologi seperti sekarang ini, pengaruh kuat dari
globalisasi ini menimbulkan perubahan sosial dan ekonomi pada masyarakat.
Perubahan-perubahan itu menimbulkan permasalahan baru yang menambah
fokus perhatian pemerintah untuk memecahkan permasalahan yang ada,
padahal kemungkinan permasalahan-permasalahan lama yang ada di
masyarakat belum dituntaskan sepenuhnya. Upaya pemecahan permasalahan
yang ada di masyarakat karenanya harus mengalami perubahan paradigma
dari pembangunan masyarakat community developing menjadi pemberdayaan
masyarakat atau community empowerment, artinya segala bentuk
permasalahan yang ada di masyarakat langsung dikaji oleh masyarakat dan
diselesaikan sendiri oleh masyarakat dengan memanfaatkan potensi-potensi
yang ada di lingkungan masyarakat itu sendiri. Permasalahan yang kami
temui di Desa Banjaranyar yaitu permasalahan pertanian, seperti kurang
produktifnya pengolahan jagung. Permasalahan tersebut menjadi
permasalahan yang cukup sulit untuk diatasi mengingat kondisi geografis
dusun yang sulit dijangkau. Tingkat kesadaran masyarakat Desa Banjaranyar
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juga terbilang cukup rendah dalam hal pengelolaan jagung. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan permintaan alat pemipil jagung sebagai alat
pengolahannya, kemudian Tingkat produksi yang relative rendah jika tanpa
alat tersebut, sehingga program pemberdayaan ini sangat diperlukan bagi
Masyarakat desa untuk mengedukasi hasil desain dan inovasi dari
pengembangan alat. Kerangka pemecahan masalah yang digunakan meliputi:
Model Analisa: alat yang digunakan dan posisi tubuh ideal dan Model
Kegiatan: Aplikasi penggunaan alat pemipil jagung terhadap capaian
produktivitas.
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1. PENDAHULUAN

Di era teknologi seperti sekarang ini, pengaruh kuat dari globalisasi ini menimbulkan perubahan sosial
dan ekonomi pada masyarakat. Perubahan-perubahan itu menimbulkan permasalahan baru yang menambah
fokus perhatian pemerintah untuk memecahkan permasalahan yang belum dituntaskan sepenuhnya
(Widaryanti, 2022). Upaya pemecahan permasalahan yang ada di masyarakat harus mengalami perubahan
paradigma dari pembangunan masyarakat community developing menjadi pemberdayaan masyarakat atau
community empowerment, artinya segala bentuk permasalahan yang ada di masyarakat langsung dikaji oleh
masyarakat dan diselesaikan sendiri olen masyarakat dengan memanfaatkan potensi-potensi yang ada di
lingkungan masyarakat itu sendiri (Sulaeman et al., 2012). Oleh sebab itu, masyarakat diharapkan mampu
berswadaya (Qowiyyum & Pradana, 2021), berswakelola (Adler et al., 2022), dan berswadana dalam
pembangunan (Musfiroch & Sumarto, 2014). Kondisi ini terlihat pada kondisi terkini masyarakat Banjaranyar
di ambil dari sumber profil desa Banjaranyar melalui website https://banjaranyar.tegal.website/

Desa Banjaranyar merupakan salah satu dusun yang berada di Kecamatan Balapulang, Kabupaten
Tegal. Dilihat dari batas wilayah, Desa Banjaranyar berada di sebelah utara Desa Banjaranyar yang
berbatasan dengan Dusun Kaligimber di sebelah barat dan selatan, dan Desa Batuagung di sebelah utara dan
timur. Penduduk di Desa Banjaranyar mayoritas bekerja sebagai petani dan buruh harian lepas. Potensi dasar
atau alam desa Banjaranyar secara administrative merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Balapulang, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah Desa Banjaranyar adalah 747,29 Ha
dengan batas-batas wilayah yaitu sebelah utara berbatasan dengan desa Balapulang Kulon, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Cenggini, sebelah timur berbatasan dengan Desa Batuagung, dan sebelah barat
berbatasan dengan desa Kaliwungu. Keadaan fisik pada desa tersebut mempunyai beberapa sarana
keagamaan baik itu masjid, mushola, pondok pesantren dan taman pendidikan Al-Quran. Sarana pendidikan
ditunjang oleh beberapa bangunan pendidikan mulai dari PAUD sampai dengan SMA dan sederajat. Sarana
kesehatan terdapat puskesmas pembantu dan posyandu. Sarana transportasi darat seperti bus umum dan
becak menjadi sarana transportasi yang menunjang kegiatan masyarakat desa tersebut. Jumlah penduduk
yang relatif padat yaitu sekitar 8.862 jiwa dengan jumlah kepala keluarga mencapai 2.221 KK merupakan
potensi wilayah yang cukup besar. Potensi lainnya yang ada adalah pertanian dengan perkebunan yang luas
sekitar 472 Ha dengan jagung mendapatkan potensi 82 Ha atau sebesar 16,73% dari total pertanian.

Desa Banjaranyar adalah salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam berupa hasil
pertanian dan perkebunan, salah satunya adalah jagung. Namun, pemanfaatan dari jaguung tersebut terbilang
belum maksimal. Menurut kami jagung menjadi salah satu produk unggulan Desa Banjaranyar jika diolah
dengan baik, salah satu produk inovatif yang dapat menunjang produktivitas adalah alat pemipil jagung.
Permasalahan yang kami temui di Desa Banjaranyar yaitu permasalahan pertanian (Fangestu & Ridwan,
2022), seperti kurang produktifnya pengolahan jagung. Permasalahan tersebut menjadi permasalahan yang
cukup sulit untuk diatasi mengingat kondisi geografis dusun yang sulit dijangkau (Yasin, 2015). Tingkat
kesadaran masyarakat Desa Banjaranyar juga terbilang cukup rendah dalam hal pengelolaan jagung. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan permintaan alat pemipil jagung sebagai alat pengolahannya, kemudian
Tingkat produksi yang relative rendah jika tanpa alat tersebut, sehingga program pemberdayaan ini sangat
diperlukan bagi Masyarakat desa (Murdani, Sus Widayani, 2019) untuk mengedukasi hasil desain dan
inovasi dari pengembangan alat (Soedarwo et al., 2017).
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2. METODE PENELITIAN

Penerapan alat pemipil jagung yang meningkatkan kenyamanan, terutama terkait dengan postur kerja
yang tepat selama pengolahan jagung, adalah fokus utama dari kerangka pemecahan masalah dalam layanan
ini (Farhati et al., 2020). Kerangka untuk pemecahan masalah dijelaskan di bawah ini: Model Analisis, yang
menyelaraskan alat dan tubuh yang optimal, diikuti oleh Model Aktivitas, yang melibatkan penggunaan alat
pemipil jagung sesuai dengan tujuan produktivitas. Layanan ini mewujudkan pemecahan masalah dalam
sejumlah cara yang signifikan.

1. Aspek minat dan kebiasaan: aktivitas dalam pengolahan jagung tergantung kepada minat dan kebiasaan
yaitu posisi / postur tubuh menyesuaikan alat yang digunakan dan sudah tradisi (Fathurachmi &
Halidsyam, 2022). Perlu pemahaman minat dan bakat sebagai tradisi yang harus diturunkan karena akan
mendatangkan nilai tambah.

2. Aspek kualitas dan faktor faktor yang berbengaruh (Kusmaryono & Ubaidah, 2022): aktivitas
pengolahan jagung sangat dipengaruhi oleh posisi atau postur tubuh yang digunakan.

Bagian terpenting dalam kegiatan pengabdian ini adalah melibatkan 3 unsur yaitu: para petani,
pengembang desain sistem kerja (dosen) dan mahasiswa (Anwar et al., 2022). Sedangkan khalayak lainnya
yang dapat menyebarluaskan hasil kegiatan pada anggota khalayak sasaran yang lainnya adalah melalui
perangkat desa serta instansi terkait misalnya dinas industri yang menangani industri kecil menengah
(Nugrahaningsih et al., 2021). Metode pengabdian yang digunaan meliputi dua model yaitu:

1. Model Analisa: terhadap sikap atau posisi tubuh yang benar dalam pengolahan jagung (Indrawadi et al.,

2021).
2. Model Kegiatan (Indrawadi et al., 2021): Aplikasi atau praktek pengolahan jagung menggunakan alat
(Luthfianto et al., 2021)..

3. PEMBAHASAN
A. Tahap Pelatihan Desain Rancangan Awal

Melakukan rancangan awal alat pemipil jagung yang nanti akan dilakukan untuk proses kerja dan guna
memberikan gambaran pada pekerja yang belum disesuaikan dengan karakter tubuh para pengguna di desa
banjaranyar. Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan meja adalah plat besi dimana kualitas besi baik
untuk dasar kekuatan. Kemudian untuk pisau pemotong dari bahan plat alumunium dimana plat tersebut
berbentuk lembaran yang mudah dalam pengerjaan serta perawatannya, Plat jenis tersebut memiliki daya
tahan terhadap karat.

Gambar 1. Desain Rancangan alat pemotong

Keterangan alat:
hopper
rangka
puli pemipil
puli blower
tabung pemipil
saluran keluar biji
blower
motor penggerak

Sampel yang akan diambil adalah semua pengguna di desa banjaranyar. Namun dihitung dengan
perhitungan keluhan pekerja Untuk menentukan besarnya sampel peneliti melakukan perhitungan keluhan
terhadap pekerja dengan hasil perhitungan sebagai berikut didapat N; = 12,4649 kemudian dari hasil
berikut akan di tambah 20% dari hasil yang diproleh dari perhitungan diatas maka akan mendapatkan hasil
12,4649 +2,49298 = 14,9579. Maka sampel yang diambil dibulatkan menjadi 15 orang.

N~ wWNE
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B. Tahap Pemaparan Hasil Tingkat Keluhan

Dalam aktifitas pekerja saat melakukan proses pada pekerja mengalami keluhan sakit pada bagian
tubuh. Sedangkan dari hasil kuisioner Nordic Boody Map dari 15 orang pekerja yang mengalami keluhan
sebagai berikut perhitungan dapat dilihat dilampiran:
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Grafik 2. Histrogram Keluhan Pekerja Lapak Ikan

Tingkat keluhan pekerja menurut survai dengan menggunakan Nordic Body Map yang dibagikan
para pengguna, pengguna mengalami beberapa keluhan yang dapat dilihat pada histogram diatas. Maka dari
itu alat yang digunakan para pengguna kurang standar, oleh karena itu diperlukan perancangan alat pemipil
yang diharapkan sesuai dengan standar dan mampu memberikan kebutuhan para pekerja pada saat
menggunakan alat tersebut dengan cara yang efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaan.

C. Hasil Alat Pemipil Jagung

Kerangka alat pemipil jagung ini menggunakan besi siku yang memiliki konstruksi yang kuat dan
dilas, agar bisa menahan tekanan yang disebabkan dalam proses pekerjaan. Dari kerangka tersebut kemudian
dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran-ukuran dari alat tersebut. Dari perhitungaan sampel yang
kemudian didapatkan sampel sebanyak 15 orang, Maka dari sampel tersebut dilakukan penelitian dengan
pengukuran dimensi tubuh atau anthropometri yaitu LBB dan TPB dan kemudian dilakukan perhitungan
untuk menentukan lebar dan tinggi alat menggunakan percentile 95 dapat dilihat sebagai berikutl :

1. Perhitungan percentile dengan menggunakan 95% didapat hasil seperti diatas, dengan demikian ukuran
yang nanti diambil dalam sebuah perancangan alat pemotong krupuk yang menggunakan metode
antropometri dan sesuai dengan karakter tubuh pekerja pengolahan dan pengolahan ikan sumber

ambara sawojajar adalah : percentile 95% ambar lebar rancangan alat : 50,353 c¢cm dan tinggi
rancangan alat : 119,10 cm.

2. Perbandingan alat lama dan alat baru bisa kita lihat pada bagian tubuh misalnya pada ambar kanan
yang sebelumnya mencapai 40% agak sakit dan 10% sangat sakit dan sekarang setelah menggunakan
alat baru menurun menjadi 30% agak sakit dan 0% sangat sakit.

3. Hasil penelitian berdasarkan perhitungan uji kecukupan, uji keseragaman dan juga perhitungan
percentile dengan menggunakan sampel 15 orang menghasilkan Batas Kendali Atas (BKA) sebesar
123,829 dan Batas Kendali Bawah (BKB) sebesar 70,5714 dengan rata-rata Tinggi Pinggang Berdiri
(TPB) para pengguna yaitu 97,2 dan hasil perhitungan kecukupan data yaitu 2,1044 dibulatkan menjadi
2 dengan N (sampel) yaitu 15 subjek maka data dikatakan cukup. Sedangkan bagian lebar bahu berdiri
(LBB) dengan bats kendali atas (BKA) adalah 51,6158 dan hasil batas kendali bawah (BKB) adalah
37,4442 dengan rata-rata lebar bahu berdiri (LBB) para pekerja yaitu 44,53 dan hasil perhitungan
kecukupan data yaitu 9,405 dibulatkan menjadi 9 dengan N (sampel) yaitu 15 maka subjek data cukup.
Setelah data sudah seragam dan cukup maka dilakukan perhitungan percentile untuk menetukan tinggi
dan lebar alat sesuai karakter pekerja dengan hasil tinggi pinggang berdiri (TPB) yaitu 119,10202 untuk
tinggi alat dan perhitungan hasil percentile dari lebar bahu berdiri (LBB) yaitu 50,3533 untuk lebar alat.

Dari hasil tersebut maka alat tersebut diaplikasikan kepada ambaran t desa Banjaranyar sehingga
dapat dimanfaatkan dengan baik, sesuai dengan hasil penelitian maka diperoleh hasil keluhan yang menurun
setelah dilakukan perancangan ulang alat pemipil jagung, berikut adalah ambaran dari hasil penelitian
perancangan alat pemipil jagung:
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e
Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Alat Pemipil Jagung

Dari gambar diatas didapatkan ukuran yang hampir sama dengan perhitungan secara manual, maka alat
tersebut sudah bisa sesuai dengan karakter para pekerja.

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan
Hasil analisis pembahasan memberikan beberapa kesimpulan :
1. Perancangan mesin pemipil jagung telah memberikan kenyamanan bagi mahasiswa yang ingin
mengoprasikan dengan ukuran sesuai hasil pengolahan data antropometri yaitu tinggi meja 280
mm, panjang meja 530 mm, dan lebar meja 370 mm.
2. Hasil pelatihan terhadap pengguna yang mengoperasikan mesin dapat mengurangi keluhan sebesar
16 % artinya mesin tersebut bisa memberikan keamanan dan produktivitas.

4.2 Saran/Rekomendasi

Saran/rekomendasi dari pelatihan ini adalah bahwa pemanfaatan potensi pada setiap desa akan
menjadi pemberdayaan yang sangat efektif dalam mengaplikasikan hasil penelitian, sehingga perlu
diupayakan agar keberlanjutannya terus dilakukan.

5. UCAPAN TERIMAKASIH
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